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Abstract 

Background: The quality of children's diet needs attention because it is often low in the nutrients needed to support 
growth. This means that the practice of poor quality diet given to children will provide an opportunity for stunting to 
occur.  
Objective: This study aims to determine the relationship between diet quality and the incidence of stunting in children 
aged 2-5 years at the Sawah Lebar Community Health Center, Bengkulu City in 2023.  
Method: Observational research with a cross sectional approach was conducted on 54 mothers of toddlers at the 
Sawah Lebar Community Health Center, Bengkulu City in May-June 2023. Sampling used a simple random sampling 
technique. The instrument of this research is the SQ-FFQ (semi quantitative food frequency questionnaire) 
questionnaire by asking about food ingredients consumed in the past month. Diet quality is divided into 4 categories, 
namely variety, adequacy, moderation and balance. Diet quality is low if less than ≤60 and height >60. The test used is 
the chi-square test with a significance level of α= 0,05.  
Results: The results of this study show high levels of varied consumption and low levels of adequacy, moderation and 
overall balance that the majority (54,7%) have low diet quality. In contrast to the incidence of stunting, it shows that 
the majority (77,8%) have normal nutritional status (HFA). There is no relationship between diet quality and the 
incidence of stunting in children aged 2-5 years at the Sawah Lebar Community Health Center, Bengkulu City (p= 
0,084). 
Conclusion: The majority of children have low diet quality, however the majority have normal nutritional status (HFA). 
The quality of diet in toddlers is not related to the incidence of stunting in children aged 2-5 years at the Sawah Lebar 
Community Health Center, Bengkulu City. 
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Abstrak  

Latar Belakang: Kualitas diet pada anak perlu mendapat perhatian oleh karena sering rendah akan zat gizi yang 
dibutuhkan guna menunjang pertumbuhan. artinya praktek kualitas diet yang kurang baik yang diberikan pada anak 
akan memberikan peluang untuk terjadinya stunting 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas diet dengan kejadian stunting pada anak usia 2-
5 tahun di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu tahun 2023. 
Metode: Penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional, telah dilakukan pada 54 ibu balita di Puskesmas 
Sawah Lebar Kota Bengkulu pada bulan Mei-Juni 2023. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 
sampling. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner SQ-FFQ (semi quantitative food frequency quistionnaire) dengan 
menanyakan bahan makanan yang dikonsumsi satu bulan yang lalu, kualitas diet dibagi menjadi 4 kategori yaitu 
variasi, kecukupan, moderasi dan keseimbangan. Kualitas Diet rendah jika kurang ≤60 dan tinggi >60.  Uji yang 
digunakan adalah uji chi-square  dengan tingkat signifikan α=0,05. 
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Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan kualitas diet dengan kejadian stunting pada anak 
usia 2-5 tahun di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu (p= 0,084; < 0,05). 
Kesimpulan: Kualitas diet pada balita tidak ada hubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 2-5 tahun di 
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. 
 
Kata Kunci 
Anak usia 2-5 tahun, kualitas diet, stunting 

 
Pendahuluan 

Fisik pada anak yang mengalami stunting akan 
terlihat lemah, terutama yang terjadi sebelum usia 
dua tahun. Stunting lebih berisiko jika masalah gizi 
sudah mulai terjadi sejak di dalam kandungan 
(Dasman, 2019). Menurut World Health 
Organization (WHO), 178 juta anak kecil yang 
mengalami peirtumbuhan terhambat. Asia dan 
Afrika memiliki angka tertinggi stunting pada anak 
di bawah usia 5 tahun di dunia, dengan persentase 
36% serta 40% (WHO, 2019). Bahkan Indonesia 
termasuk dalam 10 besar di Asia, artinya berada 
pada kategori masalah stunting yang tinggi 
(Sriwahyuni et al., 2022). 

Iindoneisiia meimiiliikii angka teirtiinggii keiliima dii 
duniia yang meingalamii stuntiing. Darii peirkiiraan giizii 
buruk anak (2018), seikiitar 37% dii  Iindoneisiia, anak 
dii bawah usiia 5 tahun (hampiir 9 juta) yang 
meingalamii stunting (Bintang et al., 2019). Antara 
tahun 2005-2017 populasii anak dii Iindoneisiia 
meimiiliikii rata-rata seibeisar 36,4%. Iindoneisiia 
meimiiliikii urutan teirbeisar kei-tiiga dii Asiia Teinggara 
(Juiita et al., 2022). Data-data secara nasional di 
Indonesia membuktikan bahwa angka stunting 
yang tinggi beriringan dengan kejadian kurang gizi 
(Dasman, 2019). Beirdasarkan data SSGIi 2021 dii 
Proviinsii Beingkulu teirdapat 22,1% anak stuntiing, 
yaiitu Kabupatein yang paliing tiinggii preivaleinsii 
stuntiing dii Kabupatein Reijang Leibong seibanyak 
26,0%. Seidangkan preivaleinsii stuntiing yang paliing 
seidiikiit teirdapat dii Kabupatein Kaur seibanyak 
11,3% (SSGIi 2021).  

Beirdasarkan data Diinas Keiseihatan Kota 
Beingkulu dii tahun 2021, masiih banyak baliita 
yang meingalamii tiinggii badan kurang khususnya 
wiilayah Puskeismas Sawah Leibar baliita diiukur 
beirjumlah 1.373 baliita, diiukur beirdasarkan 
(TB/U) beirjumlah 14 (1,1%) baliita peindeik, 
diiukur beirdasarkan (BB/U) beirjumlah 14 baliita 
giizii kurang seirta yang diiukur beirdasarkan 
(BB/TB) beirjumlah 6 baliita kurus. Kurangnya 
asupan dan pola makan yang tidak memenuhi 
kebutuhan gizi seimbang menjadi salah satu 
penyebab terjadinya stunting (Rahmadhita, 

2020).  Merujuk dari 49 negara berpenghasilan 
rendah dan menengah (termasuk Indonesia), 
kualitas diet anak balita dalam kategori buruk 
(Baye, 2022). 

Kualitas diet digunakan untuk menilai 
asupan makan seseorang yang telah disesuaikan 
dengan pedoman gizi seimbang (Murti, 2020). 
Kualiitas diieit anak meirupakan peiran utama 
dalam proseis tumbuh keimbang seiorang anak. 
Makanan yang diikonsumsi anak wajiib 
meingandung zat gizi yang baiik (Mouliza, 2022). 
Oleh karena itu, biila kualitas diet tiidak 
diiteirapkan deingan baiik, maka peirtumbuhan 
anak dapat teirganggu yang mengakibatkan 
terhambatnya peirtumbuhan (Wangiyana et al., 
2021). Pemenuhan kelompok pangan pada anak 
baliita meinunjukkan konsumsi sayur dan buah 
seirta produk susu masiih seidiikiit seihiingga 
meinyeibabkan skor kualiitas diieitnya sangat 
reindah, bahkan peimeinuhan eineirgii masiih 
diidomiinasii darii sumbeir karbohiidrat (Agustia & 
Sitasari, 2018). Ketidaksesuaian pemenuhan 
asupan zat gizi dengan rekomendasi diet atau 
pedoman gizi dapat mempengaruhi kualitas diet 
dalam kategori buruk (Sahara et al., 2019). 

Status giizii dapat terpenuhi bila pemilihan 
makanan yang beirkualiitas akan mempengaruhi 
status giizii seiseiorang, maka kualiitas makan yang 
baiik akan meimpeiroleih zat-zat gizi sesuai 
kebutuhan akan diigunakan seicara eifiisiiein, 
seihiingga keimungkiinan teirjadii peirtumbuhan 
fiisiik, peirkeimbangan otak, keimampuan keirja 
untuk meincapaii tiingkat keiseihatan yang optiimal. 
Oleh karena itu, kualiitas diieit pada anak peirlu 
dipeirhatiian kareina  asupan zat giizii yang 
diibutuhkan bermanfaat untuk meinunjang 
peirtumbuhan sehingga prakteik kualiitas diieit 
yang kurang baiik yang diibeiriikan pada anak akan 
meimbeiriikan peiluang untuk  teirjadiinya stuntiing 
(Yudiiantii et al., 2017).  Peineiliitiian iinii beirtujuan 
untuk meinganaliisa hubungan kualiitas diieit 
deingan keijadiian stuntiing pada anak baliita usiia 
2-5 tahun dii wiilayah keirja Puskeismas Sawah 
Leibar Kota Beingkulu. 
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Metode 

Jenis penelitian yang di igunakan adalah 
pe ine ili iti ian obse irvasi ional anali iti ik de ingan 
me inggunakan desain cross se icti ional, di imana 
se imua vari iabe il di iukur pada waktu yang sama 
yai itu vari iabe il i inde ipe inde in (kuali itas di ie it) dan 
vari iabe il de ipe inde in yai itu (ke ijadi ian stunting 
pada balita).  

Lokasi dan waktu penelitian dilaksanakan 
di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu pada 
bulan Mei-Juni 2023. Besar sampel dalam 
penelitian berjumlah 54 balita yang dihitung 
menggunakan rumus Lemeshow. Teknik 
pengambilan sampel yaitu simple random 
sampling. 

 Instrument dalam penelitian 
menggunakan formulir SQ-FFQ untuk riwayat 
konsumsi makan dan microtice untuk 
pengukuran tinggi badan kemudian skor kualitas 
diet dihitung berdasarkan Diet Quality Index-
International (DQI-I). Kuali itas di ie it te irdi iri i  4 
kompone in yai itu vari iasi i, ke icukupan, mode irasi i, 
dan ke ise ii imbangan dan ke ise iluruhan/ 
ke ise ii imbangan. Vari iasi i re indah ji ika kurang ≤20, 
ke icukupan re indah ji ika ≤40, mode irasi i re indah 
ji ika ≤30, dan ke ise ii imbangan re indah ji ika ≤10. 
Kuali itas di ie it di ikate igori ikanme injadi i re indah 
apabi ila ≤ 60 dan ti inggi i bi ila > 60 (Fariski et al, 
2020). 

Tahapan pengolahan data dimulai dari 
editing data untuk memeriksa kembali 
kelengkapan pengisian lembar formulir SQ-FFQ 
dan formulir ketersediaan menjadi responden. 
Dilanjutkan dengan coding data yakni 
penghitungan skor kualitas diet dengan 
menggunakan formulir Diet Quality Index 
International (DQI-I). Tahap terakhir entry data 
ke dalam SPSS sebagai media dalam melakukan 
pengolahan dan analisis data.  

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji statistik chii-squarei untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
independen (kualitas diet) dengan variabel 
dependen (kejadian stunting). Komisi etik 
Poltekkes Kemenkes Bengkulu telah menyetujui 
protokol penelitian dengan nomor surat 
No.KEPK.BKL/070/03/2023. Tahap berikutnya, 
responden menandatangani informed consent 
untuk menunjukkan bahwa ibu balita bersedia 
untuk berpartisipasi dalam penilitian hingga 
selesai.  

Hasil 

Be irdasarkan Tabeil 1 menunjukkan bahwa sebagian 
besar mempunyai konsumsi yang bervariasi 
(83,3%), namun demikian kecukupannya masih 
sangat rendah (100%) begitu pula pada moderasi 
(98,1%) dan keseimbangan keseluruhan (100%).  

Penilaian kualitas diet pada penelitian yang 
berdasarkan dari tingginya konsumsi yang 
bervariasi dan rendahnya kecukupan, moderasi 
dan keseimbangan keseluruhan menunjukkan 
bahwa sebagian besar (54,7%) dalam kategori 
rendah. Deingan kata lai in, kualiitas diieit pada 
pe ineiliitiian mayoriitas  anak me imiiliikii kualiitas di ieit 
re indah. Berbanding terbalik dengan kejadian 
stunting yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
(77,8%) memiliki status gizi normal. 
 
Tabel 1.  Gambaran variiasii, keicukupan, modeirasii, 

ke iseiiimbangan dan kualiitas diieit dan 
kejadian stunting pada anak baliita usiia 2-
5 tahun dii Kota Be ingkulu 

Variabel Independen f % 

Variasi (0-20)   
Re indah  45 83,3 

Tiinggii  9 16,7 

Kecukupan (0-40)   
Re indah  54 100 

Tiinggii  0  

Moderasi (0-30)   
Re indah  53 98,1 

Tiinggii  1 1,9 

Keseimbangan Keseluruhan 
(0-10) 

  

Re indah  54 100,0 

Tiinggii  0  

Kualitas Diet 0-100   
Re indah (≤60) 31 54,7 

Tiinggii (>60) 23 42,6 

Kejadian Stunting   
Stuntiing (-3 SD sd <-2 SD) 12 22,2 

Normal (-2 SD sd  3 SD) 42 77,8 

 
Beirdasarkan Tabeil 2 hasiil meinunjukan 

analiisa hubungan kualiitas diieit deingan keijadiian 
stuntiing pada anak baliita usiia 2-5 tahun dii 
Puskeismas Sawah Leibar Kota Beingkulu diipeiroleih 
bahwa sebagian besar balita memiliki kualitas diet 
rendah dan mengalami stunting (32,2%). 
Sedangkan balita yang memiliki kualitas diet tinggi 
dan mengalami stunting (8,7%). 
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Tabel 2. Hubungan kualiitas diie it deingan ke ijadiian stuntiing pada anak bali ita usiia 2-5 Tahun dii Kota Beingkulu 

 
Kualitas Diet 

Kejadian Stunting  
Total Nilai p Stunting Normal 

f % f % f % 

Rendah 10 32,2 21 67,8 31 100,0 
0,084 Tinggi 2 8,7 21 91,3 23 100,0 

Jumlah 12 22,2 42 77,8 54 100,0 

 
Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

tiidak ada hubungan antara kualiitas diieit deingan 
keijadiian stuntiing pada anak baliita 2-5 tahun dii 
Puskeismas Sawah Leibar Kota Beingkulu yang 
dibuktikan dengan hasiil analiisiis meinggunakan ujii 
statiistiik chii-squarei diidapatkan p=0,084.  

 
 

Pembahasan 

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas diet anak balita di Puskesmas Sawah Lebar 
Kota Bengkulu rendah. Kualitas diet yang rendah 
dikarenakan anak jarang mengonsumsi bahan 
makanan yang beragam (variasi rendah) dan 
keseimbangan zat gizi semua responden kategori 
rendah. Banyak responden mengonsumsi makanan 
yang tidak sesuai dengan rekomendasi diet 
(melebihi atau kurang dari rekomendasi yang 
anjurkan). Berdasarkan hasil wawancara di 
lapangan, rendahnya kualitas diet anak 
dikarenakan sebagian besar ibu jarang 
memberikan menu yang bergizi seimbang dan 
makanan yang berkualitas kepada anaknya setiap 
kali makan.  

Ibu biasanya hanya memberikan anaknya 
dengan menu nasi dan lauk saja dan kurangnya 
variasi makanan serta sebagian besar balita kurang 
suka makan yang sayur dan buah. Selain itu, ibu 
balita tidak menentukan jadwal makan anaknya 
sehari-hari. Ibu terkadang hanya memberikan 
makan pada anaknya ketika anaknya sudah mulai 
lapar saja. Oleh karena itu, ibu yang tidak 
memberikan jadwal makan pada anaknya 
berdampak pada rendahnya kualitas diet anak dan 
kurangnya asupan makan karena anak lebih sering 
menghabiskan makanannya sambil bermain. 
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Bintang 
et al. (2019) sebagian besar kualitas diet responden 
mempunyai rata-rata skor pada kelompok sayuran 
kelompok buah pada komponen kecukupan yang 
rendah. Pada komponen moderasi responden 
mempunyai yang rendah. Selain itu semua 
reponden mempunyai skor yang sangat kurang.  

Jika dibandingkan kualitas diet dengan 
kejadian stunting didapatkan bahwa jumlah balita 
yang mengalami stunting tidak sebanyak jumlah 
balita yang memiliki kualitas diet rendah. Anak 
yang berusia 2-5 tahun mengalami stuntiing 
diipeiroleih sebanyak 22,2% (12 bali ita). Hasil 
tersebut tiidak beirbeida deingan hasiil SSGI i 2021 
Proviinsii Beingkulu seibeisar 22,1% pada anak bali ita 
2-5 tahun (SSGI, 2021). 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan yang bermakna antara kualitas 
diet dengan kejadian stunting pada anak usia 2-5 
tahun di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu 
Tahun 2023. Sejalan dengan penelitian yang 
diilakukan Miiskiiyah & Briiawan (2022) meinunjukkan 
tiidak teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara 
ke iduanya (p>0,05).  

Be irbe ida deingan pe ineiliitiian Seitiianiingsiih 
(2022) dii Seimarang meinyeibutkan bahwa 
pe imiiliihan makanan yang diilakukan ole ih iibu 
be irhubungan de ingan ke ijadiian stuntiing. Rata-rata 
kualiitas di ieit anak re indah teirhadap keijadiian 
stuntiing. Rata-rata kualiitas di ieit anak re indah 
te irhadap keijadiian stuntiing. Sejalan dengan hasil 
penelitian Agustiia & Siitasarii, (2018) penyebab skor 
kualitas diet sangat rendah pada anak karena 
pemenuhan energi didominasi dari sumber 
karbohidrat dan pemenuhan kelompok pangan 
sayur dan buah serta produk susu masih sedikit. 
Didukung dari hasil penelitian Salleh et al., (2021) 
asupan makan seseorang menentukan hasil 
kualitas diet. Asupan yang cukup selama dua tahun 
pertama kehidupan merupakan salah satu faktor 
penentu resiko terjadinya stunting  

Perbedaan antara hasil penelitian yang 
dilakukan dengan penelitian lain dikarenakan 
stuntiing tiidak hanya di iseibabkan oleih satu faktor 
te itapii ada banyak hal faktor yang te irkaiit yaiitu 
tiidak teirpe inuhiinya ASIi E iksklusiif, kualiitas makanan, 
ke ianeiragaman makanan, status e ikonomii, ri iwayat 
iimuniisasii seirta riiwayat peinyakiit iinfeiksii (Mai iyanti 
et al.,i 2020). Selain itu, ketidakkonsistenan antara 
penelitian ini dapat disebabkan oleh karakteristik 
populasi yag berbeda dari setiap penelitian, 
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protokol penelitian yang berbeda, metode 
penilaian kualitas diet dan kisaran skor indeks diet. 

Hasil penelitian Hiidayat and Piinatiih (2017) 
pola asuh anak yang diberikan ibu mempengaruhi 
kualitas diet. Kualiitas diieit yang di iteirapkan anak 
baliita menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi peirtumbuhan serta terhadap 
pe irkeimbangannya, kare ina keikurangan gi izii pada 
masa baliita akan be irsiifat tiidak dapat puli ih, 
se ihiingga pada anak bali ita meimbutuhkan asupan 
makan yang be irkualiitas. Reindahnya kuali itas diieit 
pada anak 2-5 tahun kareina kurangnya 
pengetahuan iibu mengenai pemberian makan 
pada anak (Niirmala & Ratnawati, 2018).  

Kualitas diet seseorang dipengaruhi oleh 
ketersediaan dan pemilihan terhadap bahan 
pangan yang berhubungan degan aspek 
pengetahuan gizi (Muslihah et al., 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Arafat 
et al., (2022) ketidaktahuan ibu mengenai variasi 
makanan sehingga ibu cenderung memberikan 
makan pada balita dengan menu yang serupa 
setiap harinya. Beirdasarkan data hasi il yang 
diipeiroleih dii lapangan diidapatkan bahwa masiih 
banyak iibu yang kurang me imahamii bagaiimana 
kualiitas diieit yang tiinggii pada anaknya. se ibagaii 
contoh dalam seiharii seiriing kali i iibu tiidak 
me imbeiriikan makanan yang be irgiizii seiiimbang 
ke ipada anaknya, jarang se ikalii meimbeiriikan anak 
makanan deingan yang beirkualiitas diieit yang tiinggii. 

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan 
gizi pada ibu penting dilakukan dalam rangka 
upaya pencegahan stunting (Yuwanti et al., 2022). 
Pemilihan makanan yang berkualitas dapat 
mempengaruhi status gizi. Penyerapan zat gizi 
yang cukup akan diigunakan seicara eifiisiiein untuk 
pe irtumbuhan fiisiik, peirkeimbangan otak, 
ke imampuan keirja sehingga tercapai ti ingkat 
ke iseihatan yang optiimal. Prakte ik kualiitas di ieit yang 
kurang baiik yang di ibeiriikan pada anak dapat 
me imbeiriikan pe iluang te irjadiinya stuntiing (Yudiiantii 
et al., 2017). Gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan terkait stunting pada anak apabila 
tidak ditangani sejak dini akan berlanjut hingga 
dewasa (Estherina et al., 2022).  Oleh karena itu, 
pentingnya kualiitas di ie it agar terpenuhinya asupan 
zat gizi yang cukup pada anak  penting untuk 
mencapai peirtumbuhan dan perkembangannya 
(Kuralneethi et al., 2022). 

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai 
keterbatasan, seperti batasan metodologi atau 
kendala dalam pengumpulan data. Pengumpulan 

data dalam penelitian merupakan kualitas diet 
dengan menggunakan Semi FFQ yang menanyakan 
pola konsumsi balita 1 bulan yang lalu sehingga 
kemungkinan terjadi bias. Hasil penelitian sangat 
dipengaruhi oleh kejujuran responden dalam 
menjawab pertanyaan. Untuk memverifikasi hasil 
penelitian, peneliti juga bertanya langsung kepada 
suami, anak, atau keluarga dekat responden. 

 
 

Kesimpulan 

Banyaknya anak-anak yang mengalami stunting, 
hampir Sebanyak 12 balita responden mengalami 
stunting, 10 dari 12 balita diantaranya memiliki 
kualiitas diet yang rendah. Namun demikian, tidak 
terdapat hubungan antara kualitas diet dengan 
kejadian stunting pada anak balita usia 2-5 tahun 
di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu tahun 
2023.  

Saran, peirbaiikan kualiitas di ie it baliita dapat 
dilakukan de ingan meimbeiriikan makanan de ingan 
giizii seiiimbang deingan porsii yang se isuaii de ingan 
variiasii, keicukupan, mode irasii dan keiseiiimbangan.  
 
 

Dekralasi Konflik Kepentingan 
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